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Personal Values Pada Guru




 Guru menurut UU no 14 tahun 2005 adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia
dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah dalam
jalur pendidikan formal. 
 Guru harus memiliki kompetensi yaitu 1) kompetensi
pedagogis, kogntiif, kepribadian dan social.
 Guru berhadapan dengan siswa Pendidikan dasar dan 
menengah (anak-anak dan remaja). 
 Pada masa anak-anak (masa latent), kemudian pada saat
pubertas mulai masuk ke masa remaja dengan perubahan
fisik dan tuntutan peran social dan pada akhirnya masuk
masa remaja.
 Masa Remaja pada umumnya menganggap apa yang 
dikatakan orang lain menjadi sangat penting bagi siswa, 
termasuk apa yang dikatakan gurunya. 
 Dengan kata lain Guru merupaka sosok berperan dalam
menanamkan nilai dan karakter pada anak didiknya sejak
dini. 
 Guru adalah figur otoritas yang dikenal anak didik di luar
keluarganya. 
 Guru juga berperan sebagai orang tua siswa di lingkungan
sekolahnya. 
 Hal ini menuntut Guru hendaknya mengembangkan nilai-








Values juga merupakan standar
perilaku yang telah diyakini dan 






Power Berorientasi pada status sosial dan prestise, kontrol atau dominasi akan orang lain dan
sumber-sumber lain
(Menghendaki orang lain melakukan apa yang dimintanya)
Achievement Berorientasi pada kesuksesan dengan menunjukkan kompetensi yang sesuai dengan
standar sosial
(Suka terlihat dan mengesankan orang lain dengan kesuksesan yang diperolehnya)
Hedonism Berorientasi pada kesenangan dan memberikan penghargaan akan capaian pribadi yang
diperolehnya.
(Sangat menikmati hidupnya)
Stimulation Berorientasi dengan adanya aktifitas yang menyenangkan, baru dan menantang dalam
kehidupan
(Dia mencari tantangan dan senang mengambil risiko)
Self-Direction Berorientasi pada pemikiran independent termasuk dalam memilih, membuat serta
eksplorasi tindakan yang dimunculkan.
(Memiliki rasa ingin tahu dan mencoba memahami segala hal)
Values Deskripsi
Universalism Berorientasi pada usaha memahami, memberikan apresiasi, toleransi dan proteksi untuk
kesejahteraan individu dan alam.
(menginginkan keadilan untuk setiap orang bahkan untuk orang yang tidak dikenalnya)
Benevolence Berorientasi pada usaha menjaga dan meningkatkan kesejahteraan orang lain yang sering
berinteraksi dengannya.
(peduli dengan orang-orang yang dekat dengannya)
Traditional Menunjukkan usaha menghormati, komitmen dan penerimaan gagasan tradisional yang
bersumber dari budaya dan agamanya.
(berpikir menerapkan nilai-nilai yang dipelajarinya dari keluarga sangat penting)
Coformity Menunjukkan adanya usaha untuk menolak kekerasan dan membahayakan orang lain serta
melanggar aturan norma sosial.
(berpikir bahwa setiap orang bertindak sesuai dengan norma yang berlaku, meskipun tidak
orang yang melihatnya)
Security Berorientasi pada adanya usaha untuk menjaga keamanan, harmony dan stabilitas dalam
komunitasnya baik terkait dengan interpersonal relationship maupun hubungan dengan
dirinya.
(menghendaki komunitasnya aman dari ancaman musuh)
Research Methods
 Gambaran profile nilai Guru yang dilakukan dengan Survey Google 
Form
 Terkumpul sebanyak 37 guru (pre eliminary)
 Rata-rata usia 31,89 tahun












 Secara umum dari 10 values guru, values hedonism paling tidak 
dominan 
 Secara umum dari 10 values guru, values security yang paling 
dominan
 Dari pre eliminary studi ini maka untuk pengembangan penelitian 
selanjutnya tentang values pada guru adalah:
1. Memperluas sampel 
2. Analisis item dengan tujuan dapat menyusun norma values pada 
guru di Indonesia
3. Melakukan uji eksplanasi dengan variabel lainnya seperti job 
engagement
